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Dry socket adalah rasa nyeri parah yang terjadi satu sampai tiga hari
setelah pencabutan gigi.hal ini disebabkan karena terbukanya socket pada
gigi yang terlepas.socket yang sudah terkontaminasi oleh bakteri dan trouma
parah pada tulang rahang yang sulit dicabut akan menyebabkan rasa nyeri
yang berangsur lama dan menyebar sampai ketelinga. Dry socket ini bisa
terjadi kesemua orang kecuali gigi susu pada anak-anak dan orang yang
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tidak mempunyai gigi.

Permasalahan  tersebut ~ membutuhkan  suatu  sistem  untuk
menyelesaikannya.sistem yang dapat mendianogsa penyakit dry socket
adalah sistem pakar. Pakar tidak dapat melayani secara penuh karena
terbatasnya waktu dan banyaknya hal yang harus dilayani sehingga sangat
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menggantikan peran pakar tersebut.
Maka metode yang dapat dibangun yaitu metode Teorema Bayes.

Hasil yang pengujian dapat mampu melakukan pendiagnosaan dengan
mengakuisisi serta mengumpulkan pengetahuan pakar yang kemudian
menerapkan Teorema Bayes yang nantinya akan menghasilkan nilai
probabilitas pada gejala pada penyakit dry socket.
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1. PENDAHULUAN

Tubuh manusia merupakan keseluruhan struktur fisik organisme manusia. Tubuh manusia terdiri dari
kepala, leher, batang badan, 2 lengan dan 2 kaki. Dibagian kepala terdapat mulut dan gigi yang tersusun. Gigi
dan mulut adalah organ vital yang patut diutamakan kesehatannya. Mulut bukan sekedar pintu masuknya
makanan dan minuman tetapi fungsi mulut lebih dari itu dan tidak banyak orang menyadari besarnya peranan
mulut bagi kesehatan.

Sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki gigi yang tidak teratur dan gigi berlubang, Hal ini
menyebabkan ketidaknyamanan bagi seseorang sehingga ada banyak orang melakukan pencabutan gigi.
Maka dari itu menjaga kebersihan gigi dan mulut merupakan hal yang sangat penting. Kurangnya kebersihan
gigi dan mulut dapat menjadi pemicu berbagai penyakit salah satunya dry socket.

Dry socket adalah rasa nyeri parah yang terjadi satu sampai tiga hari setelah pencabutan gigi.hal ini
disebabkan karena terbukanya socket pada gigi yang terlepas.socket yang sudah terkontaminasi oleh bakteri
dan trouma parah pada tulang rahang yang sulit dicabut akan menyebabkan rasa nyeri yang berangsur lama
dan menyebar sampai ketelinga. Dry socket rentan terjadi pada gigi graham,perbedaanya 25-30% dari pada
gigi biasa,dan akan lebih cendrung terjadi pada orang-orang perokok,karna nikotin yang terobsesi didalam
tubuh bisa menyebabkan kurangnya gumpalan darah pada socket. Fungsi gumpalan darah ini adalah
melindungi tulang dan saraf dari paparan angin yang masuk kemulut saa bicara dan makanan yang masuk ke
socket dan bakteri. Dry socket ini bisa terjadi kesemua orang kecuali gigi susu pada anak-anak dan orang
yang tidak mempunyai gigi.

Masyarakat pada umumnya seringkali menganggap remeh terhadap kesehatan gigi yang akan
menyebabkan penyakit dry socket, sehingga pada saat pasien ditangani oleh tenaga medis. Pasien telah
mengalami kondisi yang lebih parah dikarenakan minimnya informasi atau fasilitas untuk mendiagnosa
penyakit dry socket serta biaya untuk periksa kedokter tidaklah murah.

Diindonesia tingkat kesehatan gigi dan mulut masih buruk.hal ini disebabkan karna kurangnya
pengetahuan dalam mencegah dan merawat gigi sehingga mengakibatkan terinfeksi tulang rahang gigi. Dari
permasalahan tersebut,maka perlu membutuhkan suatu sistem untuk menyelesaikannya.sistem yang dapat
mendianogsa penyakit dry socket adalah sistem pakar.

Sistem Pakar merupakan salah satu bidang teknik dari kecerdasan buatan yang dapat menyelesaikan
suatu permasalahan dengan meniru kerja para pakar atau ahli, harapannya orang biasa pun akan dapat
menyelesaikan permasalahan yang dianggap rumit yang tadinya hanya dapat diselesaikan oleh seorang pakar.
Pakar tidak dapat melayani secara penuh karena terbatasnya waktu dan banyaknya hal yang harus dilayani
sehingga sangat dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menggantikan peran pakar tersebut. Maka metode
yang dapat dibangun yaitu metode Teorema Bayes.

Teorema Bayes merupakan metode penalaran yang digunakan untuk mencari ketidakkonsistenan akibat
adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan yang ada, sehingga metode
Teorema Bayes dapat mengetahui probabilitas atau persentase dari penyakit yang dialami gejala dry socket
membangun sebuah sistem cerdas yang mampu melakukan pendiagnosaan dengan mengakuisisi serta
mengumpulkan pengetahuan pakar yang kemudian menerapkan Teorema Bayes yang nantinya akan
menghasilkan nilai probabilitas tanaman berdasarkan gejala dry socket.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah sebuah cara ataupun teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah
permasalahan yang lebih spesifik, dimana permasalahan dalam penelitian dilakukan beberapa motede, yaitu
metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan
sekuensial.
2.1 Penyelesaian dengan Metode Teorema Bayes

Dalam deskripsi penelitian, adapun data jenis penyakit, gejala dan probabilitas pada nilai gejala adalah
sebagai berikut.
1. Data Jenis Penyakit

Jenis Penyakit yang sering terjadi pada Penyakit Dry socket dapat dilihat dari tabel yang telah dibuat

berdasarkan data yang diambil dari Pakar Gigi.

Tabel 1. Jenis Penyakit Pada Penyakit Dry socket

Kode Penyakit Nama Penyakit
P01 Dry Socket Infeksi Tulang Rahang
P02 Dry Socket Infeksi Gusi

2. Data Jenis Gejala dan Nilai Bobot
Data jenis gejala dan nilai bobot, maka adapun yang menjadi identifikasi jenis penyakit dan gejalanya
dibuat dalam bentuk tabel serikut ini:
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Tabel 2. Daftar Kode Penyakit, Gejala, dan Kode Gejala

Kode . . Nilai P01 Nilai
Gejala Jenis Gejala % P02%
Go1 Rasa n)_/e(i yang muncul setelah satu hingga tiga hari pasca 70 80

cabut gigi.
G02 Rasa nyeri ini dapat menjalar hingga telinga, mata, leher. 65 90
G03 Bau mulut. 80 -
G04 Gusi bengkak dan kemerahan. 70 -
G05 Area soket terasa sangat lunak saat disentuh. 90 -
G06 Kelelahan 70 80
GO7 Luka antara gusi dan gigi 80 70
G08 Benjolan di bagian kepala, leher,atau rahang 60 80
G09 Bibir terasa kering - 75
G10 Gusi mudah berdarah - 85
G1l1 Bau mulut tak sedap - 80

2.2 Penyelesaian Dengan Metode Teorema Bayes

Analisis kebutuhan proses pada Teorema Bayes di mana data diagnosa penyakit yang telah dipilih
pemakai akan diproses dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Data pengetahuan diambil dari data
sampel yang digunakan sebagai nilai dari tiap gejala bagi masing-masing jenis penyakit. Data dihitung
dengan menggunakan rumus probabilitas Bayes.

Dari hasil data yang diperoleh di Pakar Gigi. Maka diperoleh nilai setiap masing-masing gejala
berdasarkan penyakit pada gejala. Tabel data nilai gejala adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Tabel Probabilitas Nilai Gejala

Kode Penyakit Kode Gejala Nilai Gejala
G01 0,70
G02 0,65
GO03 0,80
G04 0,70
POl G05 0,90
G06 0,70
G07 0,80
G038 0,60
G01 0,80
G02 0,90
G06 0,80
G07 0,70
POl G08 0,80
G09 0,75
G10 0,85
G11 0,80

2.3 Proses Teorema Bayes

Pada algoritma kebutuhan input dari Sistem Pakar untuk menkonsultasikan dan mendeteksi Penyakit
Dry socket menggunakan metode Teorema Bayes ini berupa data gejala dari Penyakit Dry socket beserta
nilai bobot dari setiap gejala yang nilainya berasal dari data yang di Pakar Gigi. Adapun data tersebut
nantinya diproses untuk menghasilkan kesimpulan keterangan penyakit berdasarkan gejala yang dipilih oleh
user. Adapun langkah penyelesaian dari metode Teorema Bayes yaitu sebagai berikut :
1. Langkah I : Mencari Hipotesa

n
Z=Gl+GZ+---+Gn

k=1
2. Langkah Il : Mencari Nilai Semesta
Hi

i_
ni=1

P(Hi) =

3. Langkah Il : Mencari P(Hi) Probabilitas Hipotesi

i =P Hix*P(EHi—n)
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4. Langkah IV : Mencari Nilai (Hi|E)
P(HIE) =e*
5. Langkah V : Mencari Nilai Bayes

P(E|Hi)+P(Hi)
Y5 _y P(EIHI)+P (Hl)

;: Bayesl + Bayes 2 + ..... + Bayes n
Dalam pengujian sistem, seseorang berkonsultasi tentang gejala yang dialami setelah pencabutan gigi.
Adapun gejala yang dipilih sebagai berikut.
Tabel 4. Tabel Hasil Konsultasi

Kode Pertanyaan Berdasarkan Gejala Jawab
G01 | Rasa nyeri yang muncul setelah satu hingga tiga hari pasca cabut gigi. Tidak
G02 | Rasa nyeri ini dapat menjalar hingga telinga, mata, leher. Tidak
G03 | Bau mulut. Ya
G04 | Gusi bengkak dan kemerahan. Ya
GO05 | Area soket terasa sangat lunak saat disentuh. Ya
GO06 | Kelelahan Tidak
GO7 | Luka antara gusi dan gigi Tidak
G08 | Benjolan di bagian kepala, leher,atau rahang Tidak
G09 | Bibir terasa kering Tidak
G10 | Gusi mudah berdarah Ya
G11 | Bau mulut tak sedap Ya

Adanya perhitungan dengan menggunakan teorema bayes untuk tiap gejala sebagai berikut.
1. Mencari Nilai Hipotesa
Mendifinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap evidence untuk tiap hipotesis berdasarkan
data sampel yang ada menggunakan rumus probabilitas Bayes.
Dry Socket Infeksi Tulang Rahang = P01
G03=p(E|H;) =0.8
G04 =p(E|H,) =0.7
GO05=p(E|Hs) =0.9
Menjumlahkan nilai probilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data
sampel baru.
tk=1=6G +- +G,

n
Zk=3=0.8+0.7+ 0.9 = 2,40
Gn

Dry Socket Infeksi Gusi = P02
G10 =p(E|H,) = 0.85
G11=p(E|H,,) =0.80
Menjumlahkan nilai probilitas dari tiap evidence untuk masing-masing hipotesis berdasarkan data
sampel baru.
thk=1=G + +G,
n
Zk =2=085+0,80=1,65
. Gn
2. Mencari Nilai Semesta
Mencari nilai semesta tanpa memandang evidence apapun bagi masing-masing hipotesis.
. Hi
P(Hi) = o—
(Hi) =
Dry Socket Infeksi Tulang Rahang = P01

G03=p(H,) = % = 033
Go4=p(H,) =22= 0.29

2.40
G5 =p(Hs) === 038
Dry Socket Infeksi Gusi = P02

G10=p(Hy,) = j—ii = 0.52
Gll=p(Hy,) = % = 048
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3. Mencari Nilai P(Hi) Probabilitas Hipotesi
Dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa
memandang evidence dan menjumlah kan hasil perkalian bagi masing-masing hipotesis.

Z = P Hi * P(E|Hi — n)
Dry Socket Infeksi Tulang Rahang = P01
Yis =(0.80 * 0.33) + (0.7 *0.29) + (0.9 * 0.38)
=(0,27)+(0,20) + (0.34)
=0.81
Dry Socket Infeksi Gusi= P02
Yi, =(0.85 * 0.52) + (0.80 * 0.48)
=(0,44) + (0,39)
=0.83
4. Mencari Nilai (Hi|E)
Mencari nilai P(HI|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika diberikan evidence E.

P(HIE) =e* = P(E|Hi)*P(Hi)

T X2_, P(EIHK)«P (Hk)
Dry Socket Infeksi Tulang Rahang = P01
0.80%(0.80 % 0.33
p(H4E) = 2202020
_ 0.80%0,27

0.81
_021

0.81
=0,26
_0.70%(0.7 % 0.29)
p(H,E) = 27007-029)
_ 0.70%0.20

0.81
_014

~ 081
=0.18
0.90% (0.9 * 0.38
p(HsE) =22
- 0.90%0.34

0.81
_ 030

~ 081
=0,38

Dry Socket Infeksi Gusi = P02

0.80+(0.85 * 0.52)
HyolE) = 280085052
p(H1olE) 083
_0.80+0.44
0.83
037

0.83
=0,45
0.85%(0.80 * 0.48
p(Hy[E) = 2520802049

_ 0.85%0.39

0.83
_ 031

" 0.83

=0.38
5. Mencari Nilai Bayes
Mencari nilai bayes dari Teorema Bayes dengan cara mengalikan nilai probabilitas evidence awal
atau P(E[Hi) dengan nilai hipotesis Hi benar jika diberiakn evidence E atau P(Hi|E) dan menjumlahkan hasil
perkalian.

;= Bayesl + Bayes 2 + ..... + Bayes n
Dry Socket Infeksi Tulang Rahang = P01
Y3 _s Bayes =(0.80 * 0.26) + (0.7 * 0.18) + (0.9 * 0.38) =
= (0.21) +(0.12) + (0.34)
=0.67
Dry Socket Infeksi Gusi = P02
Y2 ,Bayes =(0.80*0.45) + (0.85*0.38)
=(0,38) +(0,30)
=0.68
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Dari proses perhitungan menggunakan metode bayes di atas, maka dalam penilitian penyakit dry socket
mendiagnosa penyakit dry socket pada bagian Infeksi Gusi dengan nilai keyakinan 0.68 atau 68 % dan
memberikan sebuah solusi “Berikan obat antibiotik untuk melawan atau menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi dan gunakan es batu atau air hangat untuk mengompres bagian yang sakit”.

3. ANALISA DAN HASIL
Hasil tampil antarmuka terdiri dari 2 lingkungan yaitu lingkungan pengembang dan
lingkungan konsultasi. Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan
input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang
terdiri dari form login, menu utaman, form data gejala, form data penyakit, form rulebase,
dan form diagnosa penyakit dry socket.
3.1 Hasil Tampilan Antarmuka Lingkungan Pengembang
Dalam hasil pengembang untuk menampilkan pada tampilan login dan menampilkan menu-menu pada
awal sistem yaitu menu file, proses, laporan dan keluar. Adapun menu halaman utama sebagai berikut.
1. From Login
From login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum
masuk ke menu utama. Berikut adalah tampilan form login:

Form Login — O X

Gambar 1. Menu Login Admin
2. Menu utama
Menu utama digunakan untuk menampilkan sub menu pengembang dalam pengolahan file, diagnosa,
laporan. Berikut adalah tampilan menu utama:

L= o= a X

File Diagnosa Laporan Keluar

Bad breath

Low-grade fever

An empty socket

A foul taste in mouth with no blood clot

Intense pain one to three
days after the extraction

Radiating pain on the
side of removed tooth

Gambar 2. Menu Utama Admin

3. Form Data Penyakit
Form data penyakit merupakan pengolahan data penyakit Dry Socket (Alveolar Osteitis) dalam
penginputan data, ubah data dan penghapusan data penyakit yang dilakukan oleh admin. Adapun form
data penyakit adalah sebagai berikut.

DATA PENYAKIT

k dan Potong makanan agar menjadi lebih kecil

Dry Socket Infeksi Gusi Berikan obat antibictik untuk melawan atau men...

Gambar 3. Form Data Penyakit
Jurnal Cyber Tech Vol. X, No. X, September 201X : XX — XX
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4. Form Data Gejala
Form data gejala merupakan pengolahan data gejala dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan
data gejala. Adapun form gejala adalah sebagai berikut.

Rasa nyeri yang muncul setelah satu hingga tiga h

Rasa nyeri ini dapat menjalar hingga telinga.
Bau mulut.

Gusi bengkak dan kemerahan.

Area soket terasa sangat lunak saat disentuh
Kelelahan

Luka antara gusi dan gigi

Keluar

Gambar 4. Form Data Gejala
5. Form Data Rulebase
Form rulebase merupakan pengolahan data rulebase dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan
data rulebase. Adapun form rulebase adalah sebagai berikut.
ormRuleBase O >
Kode Penyakit - Penyakat
cejala

0.70

Kode Gejala

MNilai

Kode Penyakit Kode Sejala Milai Probabilitas @

so2 0.65
S03 o.80
504 o.70
505 0.20
s06 o.70
SO07 o0.80
508 0.60
S01 0.80

Gambar 5. Form Rulebase

3.2 Hasil Tampilan Antarmuka Lingkungan Konsultasi
Dalam Hasil Konsultasi untuk menampilkan pada tampilan menu pada awal sistem yaitu form
konsultasi, laporan dan login. adapun menu halaman utama sebagai berikut.
1. Tampilan Awal sistem
Tampilan awal sistem merupakan awalan sistem yang menghubungkan dengan admin dan konsultasi,
maka adapun interface awal sistem sebagai berikut.

o Tampil_Awal - O it

KONSULTASI

Gambar 6. Tampilan Awalan Sistem
2. Menu Utama Konsultasi
Tampil menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form data konsultasi, laporan, dan login
sistem. Berikut adalah tampilan menu utama:

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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= 5%

Bad breath

Low-grade fever

An empty socket

A foul taste in mouth with no blood clot

Intense pain one to three
days after the extraction

Radiating pain on the
side of removed tooth

Gambar 7. Tampilan Menu Utama Konsultasi

3. Form Data Konsultasi
Form data konsultasi merupakan pengolahan data konsultasi dalam penginputan data, ubah data dan
penghapusan data konsultasi. Adapun form data konsultasi adalah sebagai berikut.

o) Data Konsultasi — O %

Kode Konsultasi Nama Konsultasi Umur Alamat

Gambar 8. Form Data Konsultasi

4. Form Diagnosa
Form diagnosa merupakan bagian dalam pemilihan gejala yang dipilih dan gejala dipilih dapat
menampilkan hasil diagnosa. Adapun gambaran form diagnosa sebagai berikut.

PROSES - O bt

Nama Sejala

Rasa nyeri yang muncul setelah satu hingga tiga hari pasca cabut gigi
Rasa nyeri ini dapat menjalar hingga telinga, mata, leher.

Bau mulut.

Gusi bengkak dan kemerahan

Area soket terasa sangat lunak saat disentuh,

Kelelahan

Luka antara gusi dan gigi

Kode Penyckit  Gejala

Tanggal Waktu Mama Kansultasi - Nilai Kemungkinan  Pemyakit Solusi

Gambar 9. Form Diagnosa

Jurnal Cyber Tech Vol. X, No. X, September 201X : XX — XX
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5. Laporan Diagnosa
Laporan diagnosa merupakan bagian dalam menampilkan hasil diagnosa. Adapun gambaran form sebagai
berikut.

D adau-| o

KLINIK PRATAMA RAWAT JALAN SUDIARTI
Jin Bunga Cempaka No.42 pasar [l P.Bulan Medan

Diatahs Otch

Gambar 10. Laproan Diagnosa Konsultasi

3.3 Pengujian
Pada pengujian ini akan diuji data yang bersumber dari BAB 111 sesuai antara kasus pada tabel 5.1.
Tabel 5 Hasil Konsultasi

Kode Pertanyaan Berdasarkan Gejala Jawab
GO01 | Rasa nyeri yang muncul setelah satu hingga tiga hari pasca cabut gigi. Tidak
G02 | Rasa nyeri ini dapat menjalar hingga telinga, mata, leher. Tidak
G03 | Bau mulut. Ya
G04 | Gusi bengkak dan kemerahan. Ya
GO05 | Area soket terasa sangat lunak saat disentuh. Ya
GO06 | Kelelahan Tidak
GO07 | Luka antara gusi dan gigi Tidak
GO08 | Benjolan di bagian kepala, leher,atau rahang Tidak
G09 | Bibir terasa kering Tidak
G10 | Gusi mudah berdarah Ya
G11 | Bau mulut tak sedap Ya

Dari proses perhitungan menggunakan metode bayes di atas, maka dalam penilitian penyakit dry socket
mendiagnosa penyakit dry socket pada bagian Infeksi Gusi dengan nilai keyakinan 0.684 atau 68,4 % dan
memberikan sebuah solusi “Berikan obat antibiotik untuk melawan atau menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi dan gunakan es batu atau air hangat untuk mengompres bagian yang sakit”. Dari hasil
perhitungan bayes, maka adapun hasil pengujan ditampilkan ke dalam sebuah program sistem pakar, maka
Adapun langkahnya sebagai berikut.

1. Mencatat Data Konsultasi
Adapun hasilnya seperti gambar berikut.

88 Data Konsultas
K01

ebri Barus

Kode Konsultasi Namg Simpan Data

T DL

Gambar 11. Mencatat Data Konsultasi

2. Melakukan Diagnosa
Dimulai dengan memilih kode konsultasi sesuai dengan data konsultasi yang dicatat pada langkah
pertama, kemudian memilih gejala yang dialami dan klik tombol proses, maka ditampilkan hasil
diagnosa. Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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3.

4,

Nama Gejala

Rasa myeri yang muncul setelah satu hingga tiga hari pasca cabut gigi
Rasa nyeri ini dapat menjalar hingga telinga. mata. leher.

Bau mulut.

Gusi bengkak dan kemerahan.

Area soket terasa sangat lunak saat disentuh,

Kelelahan

Luka antara gusi dan gigi

Dry Socket Infeksi Gusi

684 %

Berikan obat antibiotik untuk melawan atou menghambat perfumbuhan bakteri
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Gambar 12. Hasil Mendiagnosa Teorema Bayes
Menambahkan Laporan Diagnosa
Adapun tampilan sebagai berikut:
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Gambar 13. Laporan Diagnosa

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang

mendiagnosa penyakit dry socket dengan menerapkan metode teorema bayes terhadap sistem yang
dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Menganalisa gejala dalam mendiagnosa penyakit dilakukan penelitian dan obeservasi ketempat pakar
untuk mendapatkan gejala-gejala penyakti dry socket dan menerapkan metode teorema bayes untuk dapat
mendiagnosa.

Menerapkan metode teorema bayes yang bermula dalam menentukan hasil perhitungan hipotesis,mencari
nilai semesta,mencari probalitas hipotesis ,mencari nilai hipotesis tanpa memandang evidence,mencari
nilai bayes, kemudian mengghasilkan kesimpulan yang di tampilkan di laporan.

Merancang sistem pakar dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan penggumpulan data terkait penyakit
gigi,setelah data di rangkum kemudian di buatlah perancagan bahasa pemodelan unified modeling
language (uml) yang tediri dari use case diagram, activity diagram dan class diagram ataupun
menggunakan flowchart dalam memasukkan proses metode kedalam sistem. Dalam pembangunan sistem
menggunakan dengan bahasa pemograman visual basic dan menghasilkan laporan berbentuk crystal
report.
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4. Pengujian sistem ini supaya mengetahui apakah sistem berjalan baik sesuai fungsinya atau tidak.hal ini
dapat dilakukan cara pengujian hasil diagnosa degan menentukan hasil yang sesuai degan pemikiran
pakarnya atau tidak. Dalam hal ini pun di buktikan degan mencocokan hasil pemikiran pakar yang berupa
diagnosa yang sesuai atau tidak.
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